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Abstrak. Pendidikan adalah proses membantu peserta didik agar berkembang secara optimal;
yaitu berkembang setinggi mungkin, sesuai dengan potensi dan sistem nilai yang dianutnya
dalam masyarakat. Kreativitas perlu ditanamkan sejak dini, khususnya pada tahun awal atau
tahun dasar sekolah, yakni ketika pondasi pembelajaran dibangun dan pola-pola pengembangan
masa depan diletakkan. Mata pelajaran Seni Budaya dan Kerajinan (SBdP) merupakan salah satu
kurikulum vyang terdapat di SD Lab School Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Jakarta. Dimana kurikulum tersebut telah masuk ke dalam mata pelajaran
peserta didik dan masuk ke dalam kurikulum ekstrakurikuler. Metode yang digunakan oleh
penulis yaitu menggunakan metode kualitatif. Dimana kegiatan ini dilakukan dengan observasi
tentang Kreativitas beberapa pembelajaran SBdP di kelas 1V melalui Festival Ramadhan.
Kegiatan ini bertujuan salah satunya menumbuhkan kreatifitas peserta didik. Kegiatan ini
dilaksanakan pada saat Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada kegiatan Festival Ramadhan yang
diadakan mulai hari senin hingga rabu tanggal 25-28 Maret 2024 di Sd Lab School FIP UMJ.
Pada kegiatan ini mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menemukan
beberapa permasalahan siswa yaitu saat pembelajaran berlangsung masih ada beberapa peserta
didik yang kurang focus dan mempersungguh dalam pembelajaran SBdP ini. Kegiatan ini ada
berbagai lomba yang meningkatkan perkembangan kreatif siswa, tetapi untuk karya seni ada dua
lomba yaitu lomba menggambar dan mewarnai. Kegiatan ini berpengaruh terhadap proses
berfikir anak untuk meningkatkan kreatifitasnya. Dengan mengadakan kegiatan yang berjudul
“Festival Ramadhan” bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkakn kreatifitas peserta
didik tentang karya seni sehingga menumbuhkan berfikir kreatif yang baik.

Kata kunci: SBdP, Kreativitas, Sekolah Dasar

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah proses membantu peserta didik agar berkembang secara optimal; yaitu
berkembang setinggi mungkin, sesuai dengan potensi dan sistem nilai yang dianutnya dalam
masyarakat. Pendidikan bukanlah proses memaksakan kehendak orang dewasa (guru) kepada
peserta didik, melainkan upaya menciptakan kondisi yang kondusif bagi perkembangan anak,
yaitu kondisi yang memberi kemudahan kepada anak untuk mengembangkan dirinya secara
optimal. Ini berarti bahwa di dalam proses pendidikan anak aktif mengembangkan diri dan guru
aktif membantu menciptakan kemudahan (facilitating) untuk perkembangan yang optimal itu.
Salah satu proses menciptakan perkembangan anak yaitu meningkatkan kreatifitas peserta didik

sedini mungkin.
Kreativitas adalah karakter seseorang yang didasari oleh dorongan dalam diri dan
didukung oleh lingkungan yang membuat dirinya dapat menelurkan ide dan menciptakan hal
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baru yang berguna bagi dirinya maupun orang lain (Rhodes dalam Munandar, 2014:19-22).
Kreativitas perlu ditanamkan sejak dini, khususnya pada tahun awal atau tahun dasar sekolah,
yakni ketika pondasi pembelajaran dibangun dan pola-pola pengembangan masa depan
diletakkan (Beetlestone, 2011: 1-2). Seseorang dapat berbuat lebih dari kemungkinan rasional
dan pengetahuan yang dia miliki dengan kreativitas (Hesti dalam Sudarma, 2013:6).

Kreativitas juga memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Hesti dalam
Saparahayungsih (2010,1(1): 4) berpendapat bahwa peningkatan prestasi peserta didik tidak
hanya bisa dilakukan melalui kecerdasan tetapi juga melalui strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan Kkreativitas peserta didik. Mata pelajaran Seni Budaya dan Kerajinan (SBdP)
merupakan salah satu kurikulum yang terdapat di SD Lab School Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Jakarta. Dimana kurikulum tersebut telah masuk ke dalam mata
pelajaran peserta didik dan masuk ke dalam kurikulum ekstrakurikuler.

Seni memiliki peran yang penting dalam budaya manusia, sebagai alat komunikasi,
ekspresi diri, serta sebagai bentuk penghiburan dan hiburan. Agar peran seni tidak memudar
dengan seiring perkembangannya zaman maka dari itu pemerintah harus menyediakan
pengajaran seniyang berkualitas dan berkelanjutan di sekolah-sekolah dan lembaga-
lembaga pendidikan dengan menggunakan kurikulum untuk pemulihan pembelajaran salah
satu nya yaitu, Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan
minat peserta didik. Tujuan utama dari penyelenggaraan mata pelajaran Seni Rupa dalam
Kurikulum Merdeka untuk siswa kelas 4 adalah, untuk penyelenggaran pelajaran seni rupa
supaya anak bisa terampil menggambar dan mencitakan karya-karya seni lainnya, dan memiliki
pengetahuan sejarah seni rupa.

Kegiatan Program Individu Kuliah Kerja Nyata Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Jakarta pada tahun 2024 dilakukan di SD Lab School FIP UMJ.
Pada kegiatan observasi dan penelitian yang dilakukan penulis di kelas 4.3 ditemukan adanya
beberapa permasalahan yaitu, pada saat pembelajaran berlangsung masih ada beberapa peserta
didik yang kurang focus dalam pembelajaran SBdP ini, oleh karena itu diadakan kegiatan
Festival Ramadhan yang salah satu lombanya adalah lomba menggambar dan mewarnai.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis yaitu menggunakan metode kualitatif. Dimana kegiatan
ini dilakukan dengan observasi tentang Kreatifitas beberapa pembelajaran SBdP di kelas IV
melalui Festival Ramadhan. Kegiatan ini bertujuan salah satunya menumbuhkan kreatifitas
peserta didik. Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Kelompok 3 Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta. Kegiatan
ini berupa lomba menggambar dan lomba mewarnai pada siswa kelas IV di SD Lab School FIP
UMJ.
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kegiatan ini dilaksanakan pada saat Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada kegiatan Festival
Ramadhan yang diadakan mulai hari senin hingga rabu tanggal 25-28 Maret 2024 di Sd Lab
School FIP UMJ. Pada kegiatan ini mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
menemukan beberapa permasalahan siswa yaitu saat pembelajaran berlangsung masih ada
beberapa peserta didik yang kurang focus dan mempersungguh dalam pembelajaran SBdP ini.
Kegiatan ini ada berbagai lomba yang meningkatkan perkembangan kreatif siswa, tetapi untuk
karya seni ada dua lomba yaitu lomba menggambar dan mewarnai. Kegiatan ini berpengaruh
terhadap proses berfikir anak untuk meningkatkan kreatifitasnya.

Cara kreatif yang baik yaitu memberikan ide-ide yang baru sebanyak mungkin. Semakin
banyak ide baru yang dimiliki siswa, semakin besar peluang mereka untuk menciptakan suatu
peluang yang unik. Siswa yang kreatif tidak takut gagal dan selalu mencoba, karena melalui
semangat mereka untuk mewujudkan Kkreatifitas, mereka akan semakin berkembang
kemampuan berfikir kreatifnya. Semua itu butuh usaha dan dorongan baik dari sekolah maupun
orang tua siswa. Dalam proses pembelajaran di sekolah, gurulah yang paling berperan dalam
mengembangkan Kkreatif siswanya. Apalagi di SD Lab School ini, sudah terdapat kurikulum
SBdP serta Ekstrakulikuler Karya Seni yang menunjang proses pembelajaran siswa yang kreatif
dan inovatif.

Karakteristik siswa sekolah dasar berusia 6-13 tahun masih dianggap usia anak-anak.
Kreatifitasnya bisa muncul pada anak sedini mungkin dan kreatifitas anak-anak tersebut dapat
kita lihat ketika mereka bermain. Kemudian secara bertahap akan menyebar ke bidang
kehidupan lainnya. Untuk itu, bermain bagi anak merupakan stimulus untuk mengembangkan
kreatifitasnya. Perkembangan kreatifitas secara alami mengikuti aturan yang baik. Kreatifitas
sangat dipengaruhi oleh factor lingkungan yang memberikan ekspresi kreatif.

Kompetisi siswa kelas IV SD Lab School FIP UMJ dalam pembelajaran SBdP dapat
dikatakan bahwa mereka tidak tidak saling menjatuhkan. Kompetesi yang peserta didik lakukan
masih tergolong baik dan batas wajar dalam bidang kurikulum SBdP ini. Hal ini senada dengan
pendapat dari Amabile dalam Sultika & Hartijasti (2017) bahwa kompetisi lebih kompleks
daripada pemberian evaluasi atau hadiah secara tersendiri, karena kompetisi memiputi
keduanya. Biasanya kompetisi terjadi apabila siswa merasa bahwa pekerjaannya akan dinilai
terhadap pekerjaan siswa lain dan yang terbaik akan menerima hadiah.

4. Simpulan dan Saran

Dengan mengadakan kegiatan yang berjudul “Festival Ramadhan” bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkakn kreatifitas peserta didik tentang karya seni sehingga
menumbuhkan berfikir kreatif yang baik. Pada kegiatan “Festival Ramadhan” yang diadakan
oleh mahasiswa KKN Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIP UMJ menemukan
beberapa permasalahan beberapa siswa yaitu pada saat pembelajaran SBdP masih ada beberapa
siswa yang tidak memperhatikan gurunya, serta masih kurang focus saat guru menjelaskan. Hal
ini dikarenakan focus anak ketika masih sekolah dasar memang harus selalu dikembangkan.
Guru harus bisa menyusaikan dan mengkondisikan kelas dengan baik sehingga proses
pembelajarannya dapat berjalan dengan lancer tanpa hambatan sedikitpun.
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Karakteristik siswa sekolah dasar berusia 6-13 tahun masih dianggap usia anak-anak.
Kreatifitasnya bisa muncul pada anak sedini mungkin dan kreatifitas anak-anak tersebut dapat
kita lihat ketika mereka bermain. Kemudian secara bertahap akan menyebar ke bidang
kehidupan lainnya. Untuk itu, bermain bagi anak merupakan stimulus untuk mengembangkan
kreatifitasnya. Perkembangan kreatifitas secara alami mengikuti aturan yang baik. Kreatifitas
sangat dipengaruhi oleh factor lingkungan yang memberikan ekspresi kreatif.
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